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ABSTRAK

Perencanaan persediaan dilakukan untuk menjaga stabilitas persediaan sehingga kekurangan
persediaan tidak dapat terjadi. Persediaan merupakan beberapa barang yang tersedia di gudang dan
akan digunakan untuk memenuhi sebuah tujuan tertentu pada perusahaan. Penelitian ini membahas
tentang pengendalian persediaan setiap bahan baku pembuatan roti tawar seperti tepung, garam,
gula, margarin, ragi, improver dan susu menggunakan metode Economic Order Quantity dan
Material Requirement Planning. Adapun tujuan dari penelitianini adalah untuk mengetahui
metode mana yang lebih baik digunakan agar mendapatkan hasil yang optimal. Berdasarkan hasil
penelitian, biaya yang optimal akan didapatkan jika perusahaan menggunakan metode Material
Requirement Planning dengan teknik Lot for Lot. Total biaya yang dikeluarkan perusahaan
menggunakan metode MRP untuk tepung, garam, gula, margarin, ragi, improver dan susu masing-
masing adalah Rp. 558.882.516, Rp. 4.180.996, Rp. 77.795.694, Rp. 123.531.000, Rp. 91.546.500,
Rp. 23.284.500 dan Rp. 21.852.500.

Kata Kunci: Economic order quantity , material requirement planning,, perencaan persediaan,
persediaan.
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ABSTRACT

Inventory planning is carried out to maintain inventory so that inventory shortages cannot occur.
Inventory is a number of goods that are available in the warehouse and will be used to meet
certain goals in the company. This study discusses the inventory control of each raw material for
making white bread such as flour, salt, sugar, margarine, yeast, additives and milk using the
Economic Order Quantity and Material Requirement Planning methods. The purpose of this
research is to find out which method is better to use in order to get optimal results. Results Based
on the research, the optimal cost will be obtained if the company uses the Material Requirement
Planning method with the Lot for Lot technique. The total cost incurred by the company using the
MRP method for flour, salt, sugar, margarine, yeast, improver and milk is Rp. 558,882,516, Rp.
4,180,996, Rp. 77,795,694, Rp. 123,531,000, Rp. 91.546.500, Rp. 23,284,500 and Rp. 21,852,500..
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perencanaan ipersediaan idilakukan iuntuk imenjaga istabilitas ipersediaan

idengan imenentukan ititik iulang ipemesanan i(reorder ipoint) isehingga ikekurangan

ipersediaan iyang idiakibatkan ioleh iterlambatnya ipengiriman ipesanan itidak iterjadi.

Persediaan suatu barang haruslah direncanakan sebaik-baiknya agar ongkos,

waktu, mutu, dan jumlah menjadi lebih baik tercapai [1]. Salah satunya adalah

pabrik roti Mega Bakery karena pemilik pabrik belum memakai sistem

pengendalian persediaan apapun terhadap pabriknya. Mega Bakery adalah isalah

isatu ipabrik iyang imemproduksi iroti itawar iyang iberdiri ipada itahun i2010. Mega

Bakery beralamat di Jl. Umban Sari Atas Gg. Geso V, Kecamatan Rumbai Pesisir,

Pekanbaru, Riau. Pemilik Mega Bakery dulunya bekerja sebagai pembuat roti

kepingan di salah satu perusahaan. Berdasarkan keinginan yang kuat, sang

pemilik Mega Bakery yaitu Didik Santoso mendirikan pabrik rotinya sendiri

dengan memulai satu karung tepung per harinya.

Biasanya permasalahan yang sering dihadapi dalam sistem spersediaan

merupakan sesuatu yang berhubungan dalam penentuan jumlah pesanan,

persediaan dan biayanya. Kekurangan stok persediaan dapat menimbulkan

beberapa kerugian, seperti mesin yang menganggur atau peralatan yang dapat

mengakibatkan penghambatan pada proses produksi. Jika menetapkan stok

persediaan secara berlebihan, maka dapat mengakibatkan pemborosan pada biaya

pemesanan, pembelian, dan penyimpanan [2].

Menurut [3], tidak adanya persediaan dalam suatu usaha dapat

mengakibatkan suatu permasalahan misalnya tidak bias memenuhi pesanan

pelanggan dan juga dapat menyebabkan kepercayaan pelanggan terhadap

perusahaan akan hilang, terhambatnya proses produksi, dan lain-lain. Salah isatu

icara iyang idigunakan iadalah ipengendalian ipersediaan iagar idapat imengoptimalkan

ibiaya iyang idikeluarkan ioleh iperusahaan idalam ipenyimpanan ibahan ibaku. iSuatu
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iperusahaan ihampir ibisa idikatakan itidak iada iyang iberoperasi itanpa ipersediaan

imeskipun isebenarnya ipersediaan ihanyalah isuatu isumber idana iyang imenganggur,

itetapi idapat iberpengaruh iterhadap ikelangsungan iaktifitas iperusahaan, isehingga

iharus idapat imengendalikannya iagar itepat isasaran. iKarenanya suatu perusahaan

diharuskan untuk memiliki sistem pengendalian dalam hal memasok persediaan.

Sistem pengendalian produksi adalah sistem pengendalian persediaan bahan

baku, biaya produksi, proses produksi, tenaga kerja, pengendalian kualitas serta

pemeliharaan [4]. Apabila iingin imendapatkan ibarang idengan ijadwal iyang

idikehendaki idan ibiaya iminimum, imaka ibarang itersebut iharus itersedia. iKarena iitu

isangat ipenting iadanya ikebijakan iuntuk imelakukan ipenentuan ikapan idilakukannya

ipelengkapan ipersediaan idan iberapa ibanyak ibarang itersebut iharus idipesan. iAda

ibeberapa ijenis ipengendalian iyang ibiasa idigunakan iperusahaan iuntuk imenekan

ibiaya ipersediaan iseminimal imungkin, iyaitu iEOQ, iMRP, idan iJIT. iPada ipenelitian

iini ipenulis iakan imeneliti imenggunakan imetode iEOQ idan iMRP. Menurut[4], agar

mencapai titik persediaan yang baik, biaya yang minimal dan mutu yang baik,

metode Economic Order Quantity (EOQ) sangat tepat untuk digunakan. Tetapi

metode EOQ merupakan metode lama yang sudah terggantikan keberadaannya

dengan metode lainnya seperti Material Requirement Planning (MRP). Metode

MRP sangat menarik untuk diteliti karena metode ini digunakan untuk penyediaan

bahan baku sesuai peramalan permintaan [5].

Penelitian menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan

Material Requirement Planning (MRP) telah banyak dipakai oleh peneliti

sebelumnya, diantaranya [6] dengan judul penelitian Analisis Biaya Persediaan

Produk Semen Melalui Pendekatan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku

(Material Requirement Planning). Pada penelitiannya, [6]menjelaskan bahwa

setelah menerapkan metode MRP, biaya yang akan dikeluarkan jauh lebih kecil

dari metode yang diterapkan perusahaan sebelumnya.

Penelitian [7] yang berjudul Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Produk Sepatu Kulit Dengan Menggunakan Metode Material Requirement

Planning (MRP) menjelaskan bahwa saat menggunakan metode MRP terbukti

bisa meminimalisir biaya dalam hal persediaan bahan baku pada perusahaan. Lalu
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penelitian yang dilakukan [1] dengan judul Pengendalian Persediaan Oli Mesin

Menggunakan Model Re-Order Point (ROP) dan Economic Order Quantity

(EOQ) juga menjelaskan bahwa perusahaan isebaiknya imempertimbangkan iuntuk

imenerapkan imetodeiiEOQ, ikarena iperusahaan harus bisa meminimalisir stock out

karena permintaan pada perusahaan sangat berfluktuasi.

Penelitian [8] yang berjudul Analisis Optimalisasi Persediaan Bahan Baku

dengan Metode iEOQ idan iMRP ipada UMKM Batik Mukti Rahayu. Surakarta

menggabungkan metode EOQ dengan metode MRP dalam pengendalian

persediaan. Dalam penelitiannya, [8] mendapati bahwa hasil dari penggunaan

metode EOQ lebih optimal dalam optimalisasi persediaan dari pada menggunakan

metode MRP. Berdasarkan rujukan penelitian [8], penulis tertarik untuk

melakukan penelitian menggunakan metode EOQ dan MRP dengan kasus iyang

berbeda. iOleh ikarena iitu, ipenulis imengambil ijudul penelitian Optimalisasi

Persediaan Bahan Baku Roti Tawar menggunakan Metode Economic Order

Quantity (EOQ) dan Material Requirement Planning (MRP) (Studi Kasus :

Pabrik Roti Mega Bakery).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ilatar ibelakang di atas, maka irumusan imasalah idari penlitian inii

iadalahi :

a. Bagaimana ihasil ioptimalisasi ipersediaan ibahan ibaku iroti itawar

imenggunakan imetode iEqonomic iOrder iQuantity i(EOQ) idan iMaterial

iRequirement iPlanning i(MRP) ipada ipengendalian ipersediaan iroti itawar i?

b. Bagaimana iperbandingan ihasil idari ikedua imetode idi iatas i?

1.3 Batasan Masalah

Dalam imengerjakan ipenelitian iini idiperlukan ibatasan-batasan iagar itidak

imenyimpang idari iyang ipenulis irencanakan. iAdapun ibatasan imasalah idari

ipenelitian iini iadalah i:

a. Penelitian ini menggunakan data dari bulan September 2019-Agustus 2020.

b. Metode iyang idigunakan penulis dalam ipenelitian ini yaitu imetode Eqonomic

Order iQuantity i(EOQ) dan iMaterial iRequirement iPlanning i(MRP).
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c. Perhitungan ini idilakukan pada bahan baku pembuatan roti tawar.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan idari ipenelitian iini iadalah i:

a. Untuk imengetahui hasil optimalisasi ipersediaan imenggunakan imetode

Eqonomic iOrder iQuantity i(EOQ) dan Material Requirement Planning

(MRP) pada kasus pengendalian persediaan roti tawar.

b. Untuk mengetahui perbandingan hasil dari kedua metode di atas.

1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa imanfaat iyang idiperoleh idalam imelakukan ipenelitian iini, yaitu:

a. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca tentang implementasi metode

Eqonomic iOrder iQuantity i(EOQ) dan iMaterial iRequirement iPlanning

i(MRP) dalam kasus ipengendalian ipersediaan roti tawar.

b. Sebagai ibahan pertimbangan bagi pemilik usaha terkait peningkatan

efisiensi dan efektivitas jumlah pemesanan suatu produk agar diperoleh

keuntungan yang maksimal.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika ipenulisan proposal tugas iakhir iini iadalah isebagai iberikut:

BAB I PENDAHULUANi

Bab inii menguraikan tentang ilatar ibelakang pemilihan judul,

rumusan imasalah, batasan imasalah, itujuani penelitian, manfaat

ipenelitian, idan isistematika ipenulisan.

BAB II LANDASAN iTEORI i

Bab iini iberisi itentang iteori iteori iyang iberfungsi isebagai ilandasan

idalam ipenelitian iini.

BAB III METODOLOGI Ipenelitian

Bab iini iberisikan itentang ibagaimana iprosedur iyang idilakukan ipenulis

iuntuk imencapai itujuan ipenelitian, yaitu mendapatkan hasil yang baik

dalam ipengendalian ipersediaan ibahan ibaku roti tawar menggunakan
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imetode Eqonomic iOrder iQuantity i(EOQ) idan iMaterial iRequirement

iPlanning i(MRP).

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan tentang tentang cara-cara untuk

memperoleh hasil penelitian Tugas Akhir.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan seluruh
pembahasan dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Persediaan

Menururt [1], persediaan merupakan tersedianya bahan atau barang yang

dapat digunakan kapan saja pada waktu yang akan datang. Persediaan juga

memiliki arti lain, yaitu barang yang sengaja disimpan agar dapat dijual atau

digunakan pada waktu yang akan datang [2]. Akan disebut persediaan jika bahan

atau barang yang disediakan tersebut jumlahnya leih besar dari pada yang akan

digunakan. Persediaan merupakan beberapa barang yang tersedia di gudang dan

akan digunakan untuk memenuhi sebuah tujuan tertentu pada perusahaan.

Persediaan bisa berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses,

barang jadi atau suku cadang.

Agar perusahaan dapat memenuhi seluruh permintaan dan dapat

mengantisipasi peningkatan permintaan, perusahaan lebih baik tidak

menyediakan persediaan terlalu besar atau kecil. Perusahaan harus menyediakan

produk cadangan sebagai stok pengaman untuk menjaga kuantitas dan kualitas

barang agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Pengawasan produk seperti

pengecekan dan pemilihan barang cacat sangat diperlukan untuk menjaga kualitas

dan kuantitas  barang pada gudang [2].

2.1.1 Jenis Persediaan

Ada tiga jenis persediaan pada perusahaan manufaktur, yaitu :

1. Persediaani Bahani Bakui

Persediaan bahan baku adalah persediaan pada bahan baku yang akan

digunakan dalam proses produksi dan masih tersimpan di dalam gudang

penyimpanan. Bahan baku tersebut bisa diperoleh dari perusahaan

manufaktur yang melakukan pembelian impor maupum produk lokal atau

produk yang dikelola sendiri.
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2. Persediaani Barangi Dalami Proses

Persediaan barang dalam proses adalah barang yang belum selesai melewati

tahap pemroresan produksi dan juga dikategorikan menjadi biaya tenaga

kerja atau biaya bahan baku.

3. Persediaani Barangi Jadii /i Selesaii

Persediaan barang jadi adalah barang yang telah melewati tahap pemrosesan

produksi dan telah siap untuk dijual atau dikirim kepada konsumen [3].

2.1.2 Biayai Persediaan

Ada dua jenis biaya yang berkaitan dengan persediaan yaitu :

1. Biayai Pemesanani

Biaya pemesanan adalah biaya yang dapat berubah seperti biaya

pengiriman, administrasi, maupun biaya bongkar. Biaya pemesanan dapat

dikurangi dengan menambahkan jumlah pesanan dalam sekali pesam.

Karena semakin sedikit frekuensi pemesanan, maka biaya pemesanan yang

akan dikeluarkan juga akan semakin sedikit.

2. Biayai Penyimpanani

Biaya penyimpanan adalah biaya yang bisa berubah sesuai perubahan

jumlah persediaan. Yang dapat dikategorikan sebagai biaya penyimpanan

yaitu biaya sewa gudang, biaya cadangan untuk beberapa kemungkinan

kerusakan barang dan  biaya asuransi [4].

2.1.3 Tujuan Persediaan

Menurut [4], di dalam bukunya dijelaskan bahwa tujuan dari kebijakan

persediaan yaitu untuk merencankaan keoptimalan dan mempertahankan

keoptimalan tersebut pada investasi persediaan. Selanjutnya menurut [5], di dalam

bukunya dijelaskan bahwa peran penting manajemen adalah untuk mencapai biaya

produksi yang efisien seperti penetuan harga persediaan, jumlah produksi serta

kebijakan yang bersangkutan dengan persediaan.
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2.2 Pengendalian Persediaan

2.2.1 Pengertian Pengendalian Persediaan

Menurut [6], pengendalian persediaan sangatlah penting dalam hal

manajerial, perusahaan banyak melibatkan investasi uang pada persediaan fisik

agar lancarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan. Jika perusahaan menanamkan

dana yang terlalu besar pada persediaan, maka akan menyebabkan penumpukan

biaya penyimpanan.Tetapi jika suatu perusahaan tidak memiliki persediaan, maka

akan menimbulkan kekurangan bahan.

2.2.2 Tujuan Pengendaliani Persediaan

Menurut [7] tujuan dalam pengendalian persediaan adalah sebagai berikut:

1. Menmbantu perusahan agar tidak kehabisan stok persediaan yang dapat

mengakibatkan berhentinya kegiatan produksi.

2. Membantu perusahaan untuk tidak melakukan stok barang terlalu banyak.

3. Menjaga perusahaan agar tidak melakukan pembelian barang dalam jumlah

kecil, karena dapat menimbulkan biaya pemesanan terlalu besar.

Seperti yang telah dijelaskan pada penjelasan diatas, pengendalian

persediaan bertujuan untuk mencapai jumlah yang tepat dan kualitas bahan yang

baik, serta biaya yang minimum untuk kepentingan perusahaan [3].

2.3 Quantity Discount Model (Model Potongan Kuantitas)

Menurut [9], biaya total persediaan meliputi biaya pembelian (purchase

cost), biaya pemesanan (setup cost), dan biaya penyimpanan (holdingcost). Biaya

pembelian adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku/barang.

Untuk meningkatkan penjualan, banyak perusahaan menawarkan potongan harga

kepada para pelanggannya, semakin banyak jumlah yang dibeli akan mendapatkan

potongan harga semakin besar.

Dengan demikian perusahaan yang membutuhkan bahan baku akan

menghadapi penawaran dari banyak pemasok yang biasanya dalam paket-paket

tertentu, harga per unit produk yang ditawarkan bervariasi sesuai potongan harga

yang diberikan. Menghadapi hal yang demikian maka agar supaya perusahaan
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tidak terkecoh dalam memilih paket mana yang paling optimal biayanya, maka

konsep persediaan dengan quantity discount perlu dipelajari[10].

Untuk menentukan pilihan mana yang paling tepat, perusahaan

mempertimbangkan biaya persediaan total yang paling kecil diantara alternatif

yang ada. Dalam model persediaan ini terdapat faktor diskon yang diberikan

supplier, maka besarnya harga beli per unit barang dapa didefenisikan sebagai

berikut[11] :















1

211

100

untuk

untuk

untuk

jjj UQUa

UQUa

UQUa

P

Dimana :

P : Harga yang ditetapkan supplier sebesar a ;

U : Jumlah barang yang harus dibeli agar mendapatkan diskon.

Sehingga untuk mencari jumlah pemesanan optimal agar mendapatkan

harga terendah digunakan rumus [10]:

IP

DS
Q

2*  (2. 1)

Keterangan :

*Q : Jumlah Pemesanan Ekonomis menggunakan Quantity Discount Model ;

D : Permintaan Per-Tahun (Demand) ;

S : Biaya Pemesanan (Cost Of Ordering) ;

I : Biaya Penyimpanan terhadap harga (%) ;

P : Harga pembelian/unit.

2.4 Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah yang efisien dalam

pembelian bahan baku agar dapat menghasilkan biaya persediaan seminimal

mungkin [4]. Menurut [6] Economic Order Quantity (EOQ) adalah salah satu

metode yang digunakan untuk menentukan dan kuantitas pesanan persediaan dan

juga metode yang dapat meminimumkan biaya pemesanan dan biaya

penyimpanan.
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EOQ juga merupakan metode yang sering digunakan untuk mengendalikan

persediaan pada bahan baku atau suku cadang dengan menggunakan biaya

seminimal mungkin, namun tidak mengakibatkan kekurangan atau kelebihan pada

bahan baku atau suku cadang [8] .

2.4.1 Langkah – Langkah pada Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Metode ini digunakan untuk mencari jumlah pembelian bahan baku yang

ekonomis untuk setiap kali pesan. Ada beberapa langkah untuk menyelesaikan

metode ini [4], yaitu :

1. Langkah pertama adalah mengetahui cara menentukan kuantitas pesanan

yang optimal dan waktu pemesanan yang akan dilakukan. Dimana

persamaan dalam model EOQ dapat dihitung sebagai berikut:

H

DS
Q

2
 (2. 2)

Keterangan :

EOQ : Kuantitas Optimal (Quantity Optimal) ;

D : Permintaan Per-Tahun (Demand) ;

S : Biaya Pemesanan (Cost Of Ordering) ;

H : Biaya Penyimpanan (Cost Of Holding).

2. Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan biaya pemesanan (Cost

of Ordering) per satuan bahan baku.

S
Q

D
BP  (2. 3)

Keterangan :

BP : Biaya pesan ;

D : Permintaan per-tahun ;

Q : Jumlah item per-pesanan optimal ;

S : Biaya pemesanan untuk setiap pesanan.

3. Melakukan perhitungan biaya penyimpanan (Cost of Holding) per satuan

bahan baku.
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H
Q

BS
2
 (2. 4)

Keterangan :

BS : Biaya simpan ;

Q : Jumlah item per-pesanan optimal ;

H : Biaya penyimpanan persediaan per-tahun.

4. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan total biaya (Total Cost) dari biaya

pemesanan (Cost of Ordering) dan biaya penyimpanan (Cost of Holding) :

BSBPBiayaTotal  (2. 5)

2.4.2 Frekuensi Pemesanan

Menurut [4], rumus frekuensi pemesanan (N) adalah sebagai berikut:

Q

D
N  (2. 6)

Setelah melakukan perhitungan frekuensi pemesanan, langkah selanjutnya adalah

menghitung jarak waktu antar pesanan (T). rumus menghitung waktu antar

pesanan (T) adalah sebagai berikut:

Q

PertahunKerjaHariJumlah
T  (2. 7)

2.4.3 Persediaan Pengamanan (Safety Stock)

Menurut [4], untuk mengantisipasi kehabisan bahan baku, sangat penting

bagi perusahaan untuk membuat persediaan pengamanan yang akan berguna jika

terjadi keterlambatan kedatangan barang atau kekurangan stok pada perusahaan.

Persediaan pengamanan atau safety stock merupakan persediaan cadangan

yang berguna untuk menjaga atau melindungi kemungkinan terjadinya

kekurangan bahan baku. Untuk mendapatkan nilai safety stock, hal pertama yang

harus dilakukan adalah mencari nilai standard deviasi. Untuk mencari nilai standar

deviasi, dapat menggunakan rumus sebagai berikut[3] :

n

XX i 


2)(
 (2. 8)
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Keterangan :

 : Standar Deviasi ;

X : Jumlah barang yang digunakan tiap periode ;

X : Rata-rata penggunaan barang ;

n : Banyaknya periode pemesanan barang.

Setelah mendapatkan nilai standar deviasi, maka yang harus dilakukan adalah

mencari nilai safety stock (persediaan pengaman) menggunakan rumus sebagai

berikut:

*ZSS  (2. 9)

Adapun pencarian nilai Z diperoleh dari tabel Z (tabel distribusi normal).

2.4.4 Pemesanan Kembali atau Re-Order Point (ROP)

Re-order Point (ROP) dapat dilakukan setelah melakukan perhitungan

safety stock, sehingga perusahaan dapat mengetahui waktu yang tepat untuk

membeli bahan baku selanjutnya. Sebelum mencari perhitungan ROP, yang harus

diketahui adalah waktu tunggu (leadtime). Leadtime adalah jarak waktu  barang

ketika dipesan dan ketika barang sampai. Rumus yang digunakan untuk mencari

ROP adalah [4] :

SSLdROP  )*( (2. 10)
Keterangan :

ROP : Titik pemesanan ulang (reorder point) ;

d : Tingkat kebutuhan per-unit waktu ;

L : Waktu tenggang (lead time) ;

SS : Persediaan pengaman (safety stock.

Sehingga total biaya persediaan keseluruhan menggunakan rumus :

PDH
Q

S
Q

D
TIC 

















2
(2. 11)

Contoh 2.1 :

Diketahui sisa persediaan oli mesin pada tahun sebelumnya sebanyak 457

unit dan akan disajikan data permintaan oli, biaya pemesanan, dan biaya

penyimpanan serta frekuensi pemesanan 2 kali dalam sebulan sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Data Permintaan Oli Mesin
NO PERIODE JUMLAH
1 Oktober 2018 1.877
2 November 2018 2.123
3 Desember 2108 1.314
4 Januari 2019 1.517
5 Februari 2019 1.704
6 Maret 2019 1.826
7 April 2019 1.757
8 Mei 2019 1.786
9 Juni 2019 1.012
10 Juli 2019 2.751
11 Agustus 2019 2.543
12 September 2019 2.021
13 Oktober 2019 1.990
14 November 2019 2.200
15 Desember 2019 2.179

Total Permintaan 2019 23.286
Sumber : PT. Nusantara Berlian Motor

Tabel 2.2 Data Biaya Pemesanan
No. Jenis Biaya Jumlah/bulan Jumlah/tahun
1. Biaya Administrasi Rp.         2.000.000 Rp.         24.000.000
2. Biaya Telepon Rp. 120.000 Rp.           1.440.000

Total Biaya Pesanan per Tahun Rp.         25.440.000
Sumber : PT. Nusantara Berlian Motor

Tabel 2.3 Data Biaya Penyimpanan
No. Jenis Biaya Jumlah/bulan Jumlah/tahun
1. Biaya Listrik / bulan Rp.             2.500.000 Rp.           30.000.000
2. Biaya Pajak / tahun Rp. 74.091.818 Rp. 148.183.636

Total Biaya Penyimpanan per Tahun Rp. 178.183.636
Sumber : PT. Nusantara Berlian Motor

Perusahaan tersebut mendapat tiga paket penawaran ketika melakukan

pembelian oli mesin kepada supplier. Jika perusahaan membeli dengan jumlah

tertentu, maka supplier akan memberikan diskon  sebagai berikut:

Tabel 2.4 Paket penawaran diskon
Paket Jumlah Pembelian Harga/unit

A 0-999 50.000
B 1.000-1.999 48.000

C > 2.000 47.500
Sumber : PT. Nusantara Berlian Motor
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Berapakah jumlah pemesanan oli mesin agar mencapai jumlah yang ekonomis ?

Penyelesaian :

Diketahui kebutuhan bersih oli mesin adalah :

Net = Permintaan – Sisa

= 23.286 – 457

= 22.829

1. Penentuan Pembelian yang Ekonomis adalah :

Total biaya pemesan untuk setiap kali pesan dapat dihitung menggunakan

rumus :

000.530.Rp
48

000.440.25






PemesananFrekuensi

PemesananBiayaTotal
x

Jadi, biaya yang harus dikeluarkan untuk pemesanan oli mesin adalah sebesar Rp.

530.000 untuk sekali pemesanan.

Total biaya penyimpanan untuk setiap unitnya dapat dihitung menggunakan

rumus:

805.7.Rp
829.22

636183178







..
KebutuhanTotal

nPenyimpanaBiayaTotal
x

Jadi, jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk penyimpanan oli mesin adalah

sebesar Rp. 7.805/unit atau 15,61% dari harga beli.

Maka, dapat ditulis :

Total permintaan oli mesin (D) 22.829 unit

Biaya pesan sekali pemesanan (S) Rp. 530.000

Persentase biaya simpan (I) 15,61%
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Sehingga pemesanan bahan baku yang ekonomis adalah :

Paket A :
IP

DS
Q

2
* 

unit761.1

)000.50.%)(61,15(

000530829.222




Rp

). )(Rp.(

Paket B :
IP

DS
Q

2
* 

unit797.1

)000.48.%)(61,15(

000530829.222




Rp

). )(Rp.(

Paket C :
IP

DS
Q

2
* 

.unit807.1

)500.47.%)(61,15(

000530829.222




Rp

). )(Rp.(

Jika jumlah pemesanan terlalu rendah, maka harus disesuaikan dengan

jumlah pemesanan minimum yang memungkinkan untuk memperoleh potongan

harga. Pada contoh ini Q* untuk paket C sebesar 1.807 unit. Maka Q* untuk paket

C akan disesuaikan menjadi 2.000.

2. Total Inventory Cost (TIC)

Perhitungan Total Biaya Persediaan (TIC) sebagai berikut:

Total permintaan oli mesin (D) 22.829 unit

Biaya pesan sekali pemesanan (S) Rp. 530.000/pesanan

Persentase biaya simpan (I) 15,61%

Tabel 2.5 Total Biaya Persediaan EOQ

Paket P Q
Biaya

Pemesanan
D/Q.S

Biaya
Penyimpanan

Q.I.P/2

Biaya Produk
P.D

Total Biaya

A 50.000 1.761 Rp. 6.870.738 Rp. 6.872.303 Rp.1.141.450.000 Rp.1.155.193.041
B 48.000 1.797 Rp. 6.733.094 Rp. 6.732.281 Rp.1.095.792.000 Rp.1.109.257.375
C 47.500 2.000 Rp. 6.049.685 Rp. 7.414.750 Rp.1.084.377.500 Rp.1.097.841.935
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Setelah menghitung total biaya persediaan, maka diperoleh jumlah

pemesanan yang paling optimal adalah sebanyak 2.000 unit/pesanan dengan biaya

Rp. 1.097.841.935.

3. Frekuensi Pembelian yang Ekonomis adalah :

11
000.2

829.22

*






Q

D
F

Jadi, frekuensi pembelian oli mesin agar menghemat biaya pemesanan adalah 12

kali pemesanan dalam setahun.

4. Menghitung Safety Stock

Tabel 2.6 Data perhitungan Safety Stock

NO PERIODE JUMLAH X 2)( XX 
1 Januari 1.517 1.940,5 179.352,25
2 Februari 1.704 1.940,5 55.932,25
3 Maret 1.826 1.940,5 13.110,25
4 April 1.757 1.940,5 33.672,25
5 Mei 1.786 1.940,5 23.870,25
6 Juni 1.012 1.940,5 862.112,25
7 Juli 2.751 1.940,5 656.910,25
8 Agustus 2.543 1.940,5 363.006,25
9 September 2.021 1.940,5 6.480,25
10 Oktober 1.990 1.940,5 2.450,25
11 November 2.200 1.940,5 67.340,25
12 Desember 2.179 1.940,5 56.882,25

Total 23.286 2.321.119

Dapat diketahui untuk mencari nilai X dapat menggunakan rumus :

;5,940.1
12

286.23
 

n

X
X

Kemudian dihitung standar deviasinya dengan menggunakan rumus:

;44081,439
12

119.321.2)( 2




 
n

XX
SD
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Dengan menggunakan asumsi bahwa perusahaan memeuhi permintaan

sebanyak 95% dan persediaan cadangan 5%, maka diperoleh Z dengan tabel

nomal sebesar 1,65 deviasi standar dari rata – rata.

.unit726

44065,1



 SDZkSafetyStoc

Jadi, persediaan pengaman yang harus disediakan oleh perusahaan adalah

sebanyak 726 unit untuk setiap bulannya.

5. Menghitung Titik Ulang Pemesanan

Untuk menghitung titik pemesanan oli mesin maka harus diketahui lead

time atau waktu tunggu pemesanannya. Pada perusahaan ini lead timenya

berubah-ubah, maka dari itu diambil lead time terlama yaitu selama 10 hari.

Sebelum menghitung titik pemesanan kembali terlebih dahulu dihitung

permintaan oli mesin per harinya.

78
299

286.23
 

t

X
d unit ;

Dimana :

d : Jumlah permintaan per hari ;

 X : Jumlah permintaan setahun ;

t : Jumlah hari kerja dalam setahun.

Maka titik ulang pemesanan kembali adalah :

timeLeadDROP 
1078

780 unit.

Jadi, titik ulang pemesanan kembali yang harus dilakukan perusahaan yaitu ketika

oli mesin berjumlah 780 unit.

2.5 Material Requirement Planning (MRP)

MRP adalah sebuah metode yang salah satunya digunakan untuk

memudahkan dilakukannya penjadwalan penyelesaian terhadap produk tepat

waktu sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan dan dibuat[8]. Menurut [4],
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MRP merupakan prosedur logis, aturan,atau keputusan yang disusun untuk

menerjemahkan jadwal induk produksi atau menjadi biaya pemesanan. Menurut

[2], MRP adalah suatu konsep dalam manajemen produksi yang membahas cara

yang tepat dalam perencanaan kebutuhan barang dalam proses produksi dapat

tersedia sesuai dengan yang direncanakan.

Ada beberapa tahapan proses perhitungan MRP menurut [12], yaitu :

a. Menggunakan tahap peramalan. Menurut [12], peramalan berguna sebagai

penentu jumlah bahan baku di masa yang akan datang. Salah satu peramalan

yang sering digunakan serta mudah dipahami adalah Moving Average,

dimana penetuan n pada berdasarkan percobaab atau simulasi dengan

mempertimbangkan keadaan nyata di lapangan [3].





 




n

i
i

ntti
t X

n

XXX
X

1
1

21 ...ˆ (2. 12)

Dimana :

tX̂ : Peramalan permintaan periode t ;

1tX : Permintaan aktual periode t ;

n : Jumlah periode.

b. Melakukan uji stasioneritas. Setelah melakukan peramalan Moving Average,

maka yang harus dilakukan adalah membuktikan data yang telah diramalkan

adalah data stasioner [13].  Uji stasioneritas berguna sebagai penunjuk ada

atau tidaknya perubahan data secara drastis sehingga berguna untuk

memperkecil kekeliruan data. Pengujian kali ini dilakukan dengan melihat

bentuk correlogram menggunakan aplikasi Eviews. Data dikatakan

stasioner jika probabilitasnya melebihi 0,05 [14]. Apabila data yang

dihasilkan bukanlah data stasioner, maka data tersebut harus diubah

menggunakan proses differencing agar data menjadi stasioner [15].

c. Rencana pemesanan, proses ini ditujukan untuk menentukan saat yang

paling tepat untuk melakukan rencaana pemesanan dalam upaya memenuhi

kebutuhan bersih. Dalam menentukan dan memenuhi kebutuhan bersih,

maka digunakan 3 metode pengukuran pemesanan yaitu : [12]
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2. Lot For Lot (LFL)

Aturan lot for lot sangat sering digunakan karena aturan tersebut sangat

sederhana. Jumlah pesanan yang direncanakan sama dengan kebutuhan

bersih setiap minggunya.

3. Economic Order Quantity (EOQ)

Untuk melakukan penentuan jumlah lot menggunakan metode EOQ,

yang pertama dilkaukan adalah menentukan besarnya EOQ dan

kemudian membuat MRP menggunakan metode EOQ.

4. Period Order Quantity (POQ)

Teknik POQ adalah teknik dimana interval dalam pemesanan ditentukan

oleh perhitungan EOQ yang telah dimodifikasi. Dapat diperoleh hasil

besarnya jumlah pesanan yang harus dilakukan dan interval periode

pemesanan. Maka MRP dengan metode EOQ dirumuskan [9] :

R

EOQ
EOI  (2. 13)

Keterangan :

EOI : Interval pemesanan

R : Rata – rata permintaan

Contoh 2.2 :

Dalam metode MRP, langkah awal yang harus dilakukan adalah

peramalan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan peramalan Moving

Average. sehingga dapat dituliskan pada tabel di bawah merujuk pada Persamaan

2.11 berikut:

Tabel 2.7 Peramalan Oli Mesin

No Periode Jumlah Penjualan
Moving Average

n = 2
1 November 2018 2.123 -
2 Desember 2108 1.314 -
3 Januari 2019 1.517 1719
4 Februari 2019 1.704 1416
5 Maret 2019 1.826 1611
6 April 2019 1.757 1765
7 Mei 2019 1.786 1792
8 Juni 2019 1.012 1772
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Lanjutan Tabel 2.7 Peramalan Oli Mesin
9 Juli 2019 2.751 1399
10 Agustus 2019 2.543 1882
11 September 2019 2.021 2647
12 Oktober 2019 1.990 2282
13 November 2019 2.200 2006
14 Desember 2019 2.179 2095

Total 22.386
Setelah mendapatkan data hasil peramalan, yang harus dilakukan

selanjutnya adalah dengan menguji kestasioneran data peramalan menggunakan

uji Correlogram yang disajikan oleh tabel di bawah ini :

Gambar 2.1 Hasil uji stasioneritas
Setelah melakukan pengujian correlogram dengan aplikasi Eviews, maka

didapati probabilitas data lebih dari 0,05. Karena data peramalan adalah data

stasioner, maka dapat digunakan untuk proses selanjutnya.

Berikut adalah hasil uji autokorelasi dan parsialkorelasi menggunakan

aplikasi minitab.

Gambar 2.2 Uji Autokorelasi dan Parsialkorelasi
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1. Lot for Lot (LFL)

Diketahui sisa persediaan pada tahun sebelumnya adalah 457 unit.

Tabel 2.8 MRP Oli Mesin(Metode LFL)

Kegiatan Produksi
Permintaan Ke-

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Permintaan (D) 1.719 1.416 1.611 1.765 1.792 1.772 1.399 1.882 2.647 2.282 2.006 2.095
Persediaan 457 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kebutuhan Bersih 0 1.262 1.416 1.611 1.765 1.792 1.772 1.399 1.882 2.647 2.282 2.006 2.095
Jumlah Pesanan 1.262 1.416 1.611 1.765 1.792 1.772 1.399 1.882 2.647 2.282 2.006 2.095

Berdasarkan Tabel 2.5, pembelian barang sebanyak 1000-1999 unit akan dikenakan harga sebesar Rp. 48.000 sedangkan

untuk pembelian barang lebih dari 2.000 unit maka akan dikenakan harga sebesar RP. 47.500. Dengan menggunakan LFL, berarti

setiap satu bulan sekali dilakukan pemesanan. Maka besarnya total biaya yang digunakan adalah :

Biaya Pemesanan = 12 × 530.000 = Rp. 6.360.000

Biaya Simpan = 457 × Rp. 7.805 = Rp. 3.566.885

Biaya Produk = (12.899 × 48.000) + (9.030 × 47.500) = Rp. 1.048.077.000

Total Biaya = Rp. 1.058.003.885

Jadi total biaya yang akan dikeluarkan perusahaan dengan menggunakan metode LFL adalah sebesar Rp. 1.058.003.885
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2. Metode EOQ

Dari data yg telah dicari sebelumnya, pemesanan yang paling optimal agar bisa mendapatkan potongan harga serta harga

seminimal mungkin adalah sebanyak 2.000 unit/pesanan

Tabel 2.9 MRP Oli Mesin (Metode EOQ)

Kegiatan Produksi
Permintaan Ke-

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Permintaan (D) 1.719 1.416 1.611 1.765 1.792 1.772 1.399 1.882 2.647 2.282 2.006 2.095

Persediaan 457 738 1.322 1.711 1.946 154 382 983 1.101 454 172 166 71

Kebutuhan Bersih 0 1.719 678 289 54 1.792 1.618 1.017 899 1.546 1.828 1.834 1.929

Jumlah Pesanan 2.000 2.000 2.000 2.000 0 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000

Dengan menggunakan metode ini, maka besar biaya yang dikeluarkan sebesar :

Biaya Pemesanan = 11 × 530.000 = Rp. 5.830.000

Biaya Simpan = 9.657 × 7. 805 = Rp. 75.372.885

Biaya Produk = 22.000 × 47.500 = Rp. 1.045.000.000

Total Biaya = Rp. 1.126.202.885

Jadi total biaya yang akan dikeluarkan perusahaan dengan menggunakan metode MRP dengan EOQ adalah sebesar Rp.

1.126.202.885
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3. Metode POQ

Diketahui R adalah rata – rata penjualan.

R

EOQ
EOI 

5,865.1

000.2


107,1 

Jadi, interval yang diperoleh dengan metode POQ adalah 1 periode dengan frekuensi 12 kali.

Tabel 2.10 MRP Oli Mesin (Metode EOQ)

Kegiatan Produksi
Permintaan Ke-

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Permintaan (D) 1.719 1.416 1.611 1.765 1.792 1.772 1.399 1.882 2.647 2.282 2.006 2.095

Persediaan 457 738 1.322 1.711 1.946 2.154 2.382 2.983 3.101 2.454 2.172 2.166 2.071

Kebutuhan Bersih 0 1.262 678 289 54 1.792 1.772 1.399 1.882 2.647 2.282 2.006 2.095

Jumlah Pesanan 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000

Dengan menggunakan metode ini, maka besar biaya yang dikeluarkan sebesar :

Biaya Pemesanan = 12 × 530.000 = Rp. 6.360.000

Biaya Simpan = 25.657 × 7.805 = Rp. 200.252.885

Biaya Produk = 24.000 × 47.500 = Rp. 1.140.000.000

Total Biaya = Rp. 1.346.612.885
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Setelah dilakukan perhitungan persediaan menggunakan kedua metode,

maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2.11 Perbandingan Metode Menggunakan Faktor Diskon

EOQ
MRP

Lot for Lot EOQ POQ
Rp. 1.097.841.935 Rp. 1.058.003.885 Rp. 1.126.202.885 Rp. 1.346.612.885

Menurut hasil perhitungan dari beberapa metode, maka metode yang paling

ekonomis adalah metode lot for lot dengan total biaya sebesar Rp. 1.058.003.885.

Berikut adalah hasil yang diperoleh jika tidak menggunakan faktor diskon pada

data.

Tabel 2.12 Perbandingan Metode tanpa menggunakan Faktor Diskon

EOQ
MRP

Lot for Lot EOQ POQ
Rp. 1.158.393.041 Rp. 1.096.450.000 Rp. 1.247.525.890 Rp. 1.117.712.075

Dari Tabel 2. 12 dan Tabel 2. 13, dapat dilihat metode manakah yang dapat dipilih

untuk mendapatkan harga yang paling kecil
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BAB III

LANDASAN TEORI

Metode penelitian dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Pengambilan data

Pada tahap ini penulis mengambil data pada perusahaan pabrik roti Mega

Bakery milik Didik Santoso yang beralamat di Jl. Umban Sari Atas Gg.

Geso V, Kecamatan Rumbai Pesisir, Pekanbaru, Riau. Data yang digunakan

dalam penelitian ini ada 2 macam, yaitu :

a. Data Primer

Dalam penelitian ini data primer didapatkan dari hasil wawancara

dengan informan. Sumber data primer pada penelitian ini adalah

pemilik pabrik roti Mega Bakery dan sang istri.

b. Data Sekunder

Data sekunder berguna untuk mendukung data primer. Penelitian ini

menggunakan data persediaan dan produksi pada bulan September

2019 – Agustus 2020.

2. Mengkonversi data perhari menjadi data perbulan;

3. Menghitung nilai EOQ;

4. Menghitung jumlah biaya pesan dan biaya simpan sebagai total biaya

persediaan;

5. Menghitung frekuensi pemesanan dan menghitung waktu antar pesanan;

6. Menghitung jumlah safety stock;

7. Menentukan jumlah titik ulang pemesanan;

8. Membuat peramalan terhadap jumlah kebutuhan bahan baku;

9. Mentukan stasioneritas data peramalan menggunakan aplikasi Eviews;

10. Menentukan rencana pemesanan dengan menggunakan metode MRP;

11. Membandingkan hasil yang lebih optimal dari kedua metode;

12. Kesimpulan.
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Langkah – langkah metodologi penelitian dalam menyelesaikan optimalisasi
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Material
Requirement Planning (MRP) dapat digambarkan melalui flowchart sebagai
berikut:

Gambar 3.1 Flowchart Optimalisasi Persediaan

Mulai

Persediaan bahan baku
roti tawar pada pabrik roti

Mega Bakery

Penyelesaian
menggunakan metode

MRP

Penyelesaian
menggunakan metode

EOQ

Memilih metode yang

paling optimal

Selesai



70

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dan analisis data pada bab sebelumnya, dapat

diambil suatu kesimpulan bahwa optimalisasi persediaan bahan baku roti tawar

pada pabrik roti Mega Bakery dapat dilakukan dengan metode Material

Requirement Planning (MRP) dengan teknik Lot for Lot. Walaupun menggunakan

metode POQ pada bahan baku gula dan margarin dapat menghasilkan biaya yang

kecil, tetapi akan terjadi kekurangan persediaan pada bulan tertentu. Maka dalam

kasus ini, metode yang lebih ekonomis serta efektif adalah menggunakan metode

Lot for Lot dengan total biaya untuk tepung, garam, gula, margarin, ragi,

improver dan susu masing-masing adalah Rp. 558.882.516, Rp. 4.180.996, Rp.

77.795.694, Rp. 123.531.000, Rp. 91.546.500, Rp. 23.284.500 dan Rp.

21.852.500.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan

kepada pabrik roti Mega Bakery yang dapat dipergunakan sebagai bahan

pertimbangan adalah pabrik roti Mega Bakery sebaiknya melakukan penerapan

metode MRP dengan teknik Lot for Lot yang telah memberikan bukti bahwa

metode ini akan lebih optimal dalam segi harga dibandingkan metode lainnya.

Pabrik roti Mega Bakery mempunyai gudang tempat penyimpanan bahan baku

yang cukup, sehingga sebaiknya metode MRP diterapkan agar dapat mengasilkan

biaya yang optimal.
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Lampiran 1 Surat Pernyataan kebenaran dan Keabsahan Data

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Didik Santoso

Jabatan : Pemilik

Nama Perusahaan : Pabrik Roti Mega Bakery

Alamat Instansi : Jl. Umban Sari Atas Gg. Geso V, Kecamatan Rumbai

Pesisir, Pekanbaru, Riau

Dengan ini kami menyatakan dengan sesungguhnya bahwa semua informasi yang

disampaikan dalam seluruh dokumen serta lampiran-lampirannya ini adalah benar

dan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Apabila diketemukan dan/atau

dibuktikan adanya penipuan/pemalsuan atas informasi yang kami sampaikan,

maka kami bersedia dikenakan dan menerima penerapan sanksi.

Demikian surat pernyataan kebenaran dan keabsahan data ini kami buat untuk

digunakan secara semestinya dan atas diucapkan terimakasih.

Pekanbaru, 28 Desember 2021

Didik Santoso
Pemilik
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Lampiran 2 Data Bahan Baku Pabrik Roti Mega Bakery

Data persediaan Bahan Baku
Tepung

(Kg)
Garam
(Kg)

Gula
(Kg)

Mentega
(Kg)

Ragi
(Kg)

Improver
(Kg)

Susu
(Kg)

Okt-20 5.768 58 508 692 58 23 115

Nov-20 7.233 72 637 868 72 29 145

Des-20 4.563 46 402 548 46 18 91

Jan-21 6.500 65 572 780 65 26 130

Feb-21 7.648 76 673 918 76 31 153

Mar-21 7.650 77 673 918 77 31 153

Apr-21 5.679 57 500 681 57 23 114

May-21 5.646 56 497 678 56 23 113

Jun-21 6.876 69 605 825 69 28 138

Jul-21 5.764 58 507 692 58 23 115

Agust-21 6.345 63 558 761 63 25 127

Sep-21 5.647 56 497 678 56 23 113

Okt-21 7.736 77 681 928 77 31 155

Nov-21 4.423 44 389 531 44 18 88

Des-21 5.678 57 500 681 57 23 114

Total (2021) 75.592 756 6.652 9.071 756 302 1.512

Harga Pembelian Bahan Baku

Paket
Jumlah

Pembelian
Harga/kg

Tepung Garam Gula Margarin Ragi Kalsium Susu

A 0-25 kg 8.000 6.000 14.000 18.000 130.000 79.000 15.500
B >25kg 7.360 5.000 11.591 13.500 120.000 70.000 14.000

Total Biaya Penyimpana
Jenis Biaya Jumlah Jumlah/Tahun

Biaya Listrik/bln Rp         800.000 Rp 9.600.000

Sewa Gudang Rp      1.500.000 Rp 18.000.000

Total Rp 27.600.000

Total Biaya Persediaan
Jenis Biaya Jumlah Jumlah/Tahun

Biaya Administrasi/bln Rp 540.000 Rp 6.480.000

Biaya Telfon/bln Rp 60.000 Rp 720.000

Biaya Bongkar Pengiriman/bln Rp 182.000 Rp 2.184.000

Total Rp. 9.384.000
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Lampiran 3 Alat Pembuatan Roti
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